



KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Upaya revitalisasi UPT Ragam Metal pada penentuan strategi sistem manufaktur 
akan didasarkan pada beberapa kesimpulan sebagai berikut.  
a. Karakteristik usaha sejenis terbagi menjadi tiga kelompok strategi yaitu 
pengendalian waktu, pengembangan produk dan produksi. Strategi 
pengendalian waktu unggul pada ketepatan waktu produksi dan pengiriman 
produk. Strategi pengembangan produk unggul pada pengembangan inovasi 
produk dan kualitas produk. Strategi produksi unggul pada pengelolaan 
produksi meliputi performansi dan fleksibilitas volume produksi. 
b. Usulan strategi alternatif pada sebelas kriteria kompetitif untuk UPT Ragam 
Metal yaitu diambil dari Strategi Pengembangan Produk. Strategi tersebut 
yaitu UPT disarankan membuat inovasi 3 produk per tahun dan 
dipromosikan serta dipasarkan melalui retail kecil dan online. Lini produk 
sebanyak dua yaitu untuk produk kayu-logam dan logam saja yang 
diproduksi berdasarkan order. Kualitas produk tidak cacat harus memenuhi 
94 – 100% dan adanya contact person serta peraturan untuk mengatasi 
keluhan konsumen. Produk dikerjakan dengan kecepatan 3,7 – 5,4 jam 
orang per unit dan dilakukan lembur untuk memperluas kapasitas produksi. 
Produk disarankan dikirim dengan jasa ekspedisi. 
c. Klasifikasi sistem produksi pada kategori proses produksi yang sesuai untuk 
UPT Ragam Metal adalah jobshop, dimana usaha dapat menjalankan 
bisnisnya dengan investasi yang tidak terlalu tinggi dan produksi produk 
yang fleksibel. 
6.2. Saran 
Penelitian terbatas pada penentuan strategi, sementara perlu adanya penelitian 
evaluasi strategi yang ada. Evaluasi strategi dapat dengan melakukan penelitian 
lebih lanjut untuk setiap kriteria kompetitif yang ada atau dilakukan setelah 
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Daftar Pertanyaan, Data Hasil 
Wawancara dengan UMKM, 






Tema           : Hal yang diperlukan untuk perancangan 
strategi manufaktur berdasarkan kriteria 
kompetitif 
Hari,tanggal   : 
Waktu            : 
Nama UMKM : 
Alamat           : 
 
Partisipan : 1. 
                   2. 
Alat : 1. Ballpoint 
         2. Buku 
No Kategori Pertanyaan Jawaban 




Harganya berapa saja? 
2  Design 
flexibility 





Selama ini ada perubahan terhadap 
desain atau desain selalu sama 
untuk produk yang sama? 
 




Kalau ada desain baru, harus beli 
mesin baru atau cukup dengan 
mesin yang ada sekarang? 
 
3 Advertising Bagaimana cara promosi produk?  
4 Broad product 
line 
Sistem produksinya bagaimana? Job 
shop, flow shop? 
 
 
Produksi berapa sehari? Berapa hari 
kerja?  
 
Untuk keberlangsungan produksinya 




Sistem produksinya mts/mto/yang 
lainnya? 
Jika mts, bagaimana cara agar 









Bagaimana cara inspeksi?  
Kalau terjadi produk cacat lolos ke 









ada berapa produk yang cacat?  
7 After sale 
services 
Kalo beli produk anda, ada 






Berapa kapasitas produksi mesin 
yang ada? 
 
Berapa jam kerjanya?  
9 Delivery 
dependability  
Berapa lama membuat 1 produk?  
Bagaimana cara mensiasati agar 





Bagaimana kalau barang telat 
sampai? 
 















Daftar UMKM yang Menjadi Responden 
Kode Nama UMKM 
1 Ada Furniture 
2 Alai Furniture 
3 Artwood Furniture 
4 Bintang Mebel 
5 Elegan Furniture 
6 Erna Furniture 
7 Ers Wood 
8 Kartini Furniture 
9 Kayoe Manis Furniture 
10 Larisa Jati Furniture 
11 Meubel Furniture Jogja 
12 Rafnan Meubel 
13 Serogowo Furniture 
14 Wood Furniture 
15 Bengkel Las Anugerah 
16 Bengkel Las GW 
17 Bengkel Las Harapan Jaya 
18 Bengkel Las Janti 
19 Bengkel Las Muncul Baru 
20 Bengkel Las Putra Manunggal 
21 Bengkel Las Sinar Agung 
22 Bengkel Las Yogyakarta 
23 Csa Bengkel Las 
24 Ina Alumunium dan Kaca 
25 Toko Besi dan Las Duta Kencana 2 
26 Rapi Alumunium 
27 SP Alumunium 
28 WL Alumunium 
29 UD Retna Jaya 






HASIL WAWANCARA (1) 
No Pertanyaan dan Jawaban 
        
1 Darimana usulan desain untuk produksi?   
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Desain sendiri 6,24,25,26,27,28,30 7 










      
 
2 
Selama ini bagaimana bentuk perubahan desain yang ada 
di perusahaan?  
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Mengikuti tren 8 1 
  
Terinspirasi dari pesanan 
konsumen 
1,7,14,11 4 
  Inspirasi sendiri 2,5 2 
  













      
 
3 Sampai berapa lama sampai ada desain produk baru? 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Satu / tahun 1,4,6,25 4 
  Dua / tahun 2,8,9,10,22 5 
  Tiga / tahun 3,5,12,13,14 5 
  Empat /tahun 7,11 2 














No Pertanyaan dan Jawaban 
      
 
4 
Kalau ada desain baru, harus beli mesin baru atau cukup 
dengan mesin yang ada sekarang?  
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 






Beli mesin baru hanya jika ada 
perubahan ekstrim, contoh 
perubahan material 
2,7,8,13 4 
      
 
5 Bagaimana cara promosi produk? 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Membuka toko 1,4,29,30 4 
  Membuka workshop 15,16,18,19,20,21,23,24 8 
  
Bekerja sama dengan retail 
kecil (pasar, toko biasa, dsb) 
26, 28 2 
  
Bekerja sama dengan retail 
kecil dan retail besar (lottemart) 
27 1 
  Online 5,7,9 3 
  Membuka toko dan online 2,3,6,8,11,13 6 
  Membuka workshop dan online 10,12,14,17,22 5 
  
Membuka toko, pamflet dan 
online 
25 1 
      
 
6 Berapa hari kerja? (Per minggu) 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 





  Lima hari 2,5,8,9,13,15,28 7 
  Tujuh hari 18 1 
      
 
7 Produksinya stok atau berdasarkan order? 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Stok sesuai dengan peramalan 1 1 











No Pertanyaan dan Jawaban 
      
 
8 Bagaimana cara mempertahankan kualitas produk? 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Memilih material yang bagus 2,3,4,7,8,9,13,30 8 





Memilih material dan 
meningkatkan skill pekerja 
1,6,10,11,12,14,26,27,28 9 
      
 
9 Bagaimana cara inspeksi? 
 











Diperiksa oleh pekerja di setiap 
proses dan diperiksa pemilik 
sebelum dikirim 
3,4,6,9 4 
      
 
10 
Kalau terjadi produk cacat lolos ke konsumen, apa yang 
dilakukan perusahaan?  
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  Diperbaiki ditempat 2 1 
  Dikembalikan untuk diperbaiki 5,10,12,13,16,17,18,26 8 
  Dikembalikan dan uang refund 7,9 2 
  
Diperbaiki ditempat dan 
dikembalikan untuk diperbaiki 
1,3,8,11,21,23 6 




      
 
11 
Kalo beli produk anda, ada garansinya tidak? Jika ada, 
berapa lama?  
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 













No Pertanyaan dan Jawaban 
      
 
11 Berapa jam kerja per hari? 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  5 jam 23 1 
  6 jam 4,6,16,17,18,19,20,28 8 
  6,5 jam 24 1 




  8 jam 8,9,11 3 
      
 
12 
Bagaimana cara mensiasati agar barang selesai dikerjakan 
sesuai due date?  
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 










Lembur dan menambah 
pekerja 
4,13,16 3 
      
 
13 Distribusinya sampai mana saja? 
 
  Jawaban Anggota 
Jumlah 
anggota 
  D. I. Yogyakarta 3,6,16,17,18,20,23,24 8 
  D. I. Yogyakarta dan sekitarnya 1,8,15,19,21,29 6 
  D. I. Yogyakarta, Jawa Tengah 4,22,25 3 
  
D. I. Yogyakarta, Jawa Tengah 
dan Jawa Timur 
28 1 
  Jawa 2,5,7,9,10,11,12,13,14,26 10 
  Jawa dan Bali 27 1 





HASIL WAWANCARA (2) 
Produk apa saja yang diproduksi disini? Berapa harga maisng-masing 
barang? 
No Produk Harga Harga Set 
1 
Meja 200.000 - 300.000 400.000 - 900.000 
Kursi 150.000 - 200.000   
Rak 90.000 - 200.000   
2 
Meja 300.000 - 850.000 800.000 - 2.300.000 
Kursi 200.000 - 600.000   
Rak 150.000 - 250.000   
3 
Meja 350.000   
Kursi 200.000   
Rak 150.000   
4 
Meja 400.000 - 1.000.000 900.000 - 2.600.000 
Kursi 250.000 - 600.000   
Rak 120.000 - 400.000   
5 
Meja 300.000 - 400.000 700.000 - 2.000.000 
Kursi 200.000   
Rak 150.000   
6 
Meja 400.000 - 600.000 650.000 - 1.800.000 
Kursi 350.000   
Rak 80.000 - 350.000   
7 
Meja 300.000 - 600.000 600.000 - 1.000.000 
Kursi 250.000 - 400.000   
Rak 80.000 - 350.000   
8 
Meja 200.000 - 600.000 500.000 - 1.750.000 
Kursi 100.000 - 350.000   
Rak 100.000 - 450.000   
9 
Meja 800.000 800.000 - 1.600.000 
Kursi 340.000   
Rak 300.000   
10 
Meja 250.000 - 1.050.000 850.000 - 1.900.000 
Kursi 100.000 - 350.000   
Rak 150.000 - 400.000   
11 
Meja 400.000 - 700.000 950.000 - 1.900.000 
Kursi 200.000 - 400.000   
Rak 150.000 -400.000   
12 
Meja 200.000 - 900.000 350.000 - 1.900.000 
Kursi 80.000 - 350.000   







No Produk Harga Harga Set 
13 
Meja 450.000 - 850.000 800.000 - 1.500.000 
Kursi 300.000 - 400.000   
Rak 90.000 - 200.000   
14 
Meja 450.000 - 900.000 850.000 - 2.600.000 
Kursi 100.000 - 450.000   
Rak 100.000 - 400.000   
15 
Rak 400.000   
Pot 150.000   
Jemuran 600.000   
16 
Rak 400.000   
Pot 50.000 - 130.000   
Jemuran 350.000 - 600.000   
17 
Rak 450.000 - 700.000   
Jemuran 350.000   
18 Rak 300.000   
19 Rak 500.000 - 800.000   
20 
Rak  450.000   
Pot 50.000   
21 
Rak 600.000   
Jemuran 400.000   
22 Rak 500.000 - 1.050.000   
23 
Rak 300.000 - 450.000   
Jemuran 500.000   
24 Jemuran 500.000   
25 Rak 500.000 - 1.500.000   
26 Soblok 90.000 - 180.000   
27 
Ceret 40.000 - 95.000   
Soblok 80.000 - 150.000   
28 
Ceret 50.000 - 90.000   
Soblok 120.000 - 180.000   
29 Drum Sampah 50.000 - 100.000   






HASIL WAWANCARA (2) 
Berapa jumlah produksi per hari? 











































































18 Rak 4 
19 Rak 7 
20 









24 Jemuran 3 
25 Rak 12 
26 Soblok 50 
27 
Ceret 1000 
Soblok   
28 
Ceret 1000 
Soblok   
29 Drum Sampah 30 





HASIL WAWANCARA (2) 
Berapa lama membuat 1 produk? 
No Produk Waktu produksi/unit Jumlah pekerja 
1 
Meja 3 




















































No Produk Waktu produksi/unit Jumlah pekerja 
13 
Meja 3 


















18 Rak 4 3 
19 Rak 4 4 
20 












24 Jemuran 3 4 
25 Rak 3 15 









29 Drum Sampah 1 2 





HASIL WAWANCARA (2) 
Berapa lama produk sampe ke tangan konsumen/retailer? 
No Kecepatan kirim (km/jam) Cara Pengiriman 
1 32 diantar sendiri 
2 
32 diantar sendiri 
5,40 paket 
3 0,59 diantar sendiri 
4 25,77 diantar sendiri 
5 4,47 paket 
6 20,40 diantar sendiri 
7 3,43 paket 
8 43,60 diantar sendiri 
9 5,51 paket 
10 
26,40 diantar sendiri 
3,43 paket 
11 
52,80 diantar sendiri 
2,48 paket 
12 
38,50 diantar sendiri 
3,42 paket 
13 5,12 paket 
14 
38,20 diantar sendiri 
2,32 paket 
15 38,90 diantar sendiri 
16 28,20 diantar sendiri 
17 30,60 diantar sendiri 
18 39 diantar sendiri 
19 43,60 diantar sendiri 
20 61,40 diantar sendiri 
21 39,30 diantar sendiri 
22 40,97 diantar sendiri 
23 33,20 diantar sendiri 
24 19,60 diantar sendiri 
25 32,27 diantar sendiri 
26 3,43 paket 
27 3,24 paket 
28 3,42 paket 
29 39,90 diantar sendiri 





HASIL WAWACARA (2) 
Kira” dari yang diproduksi, ada 
berapa produk yang cacat? 



































HASIL WAWANCARA (3) 
Bagaimana sistem produksinya? 
No Jawaban 
1 
Prosesnya ya biasa dari pemotongan, penghalusan, perakitan, lalu di 
pernis. Kalau untuk alat sendiri fleksibel saja untuk semuanya, sama-sama 
materialnya kayu. Mesin seperti gergaji, bor, amplas dan lain sebagianya. 
Ada juga perkakas.  
2 
Mesin banyak. Seperti biasa untuk kayu ada gergaji, serut, amplas, mesin 
potong besi, las dan lain-lain. Yang jelas sudah pakai listrik, kalo belum 
nanti kerjanya lama. Proses kebanyakan sama, kecuali untuk yang pakai 
besi. Mesin tidak dikhususkan untuk membuat 1 produk saja. 
3 Ada proses pemotongan sesuai yang mau dibuat apa, lalu proses 
penghalusan, proses menyatukan terakhir finishing. Mesin untuk kayu 
seperti gergaji dan lain-lain. Mesin umum untuk semua produk.  
4 
Pertamanya dipotong dulu lalu penghalusan lalu dirakit dan terakhir 
finishing. Nanti orangnya beda-beda tugasnya. Kalau yang potong sama 
ngalusin biasanya 1 orang, kalau masang ada sendiri, finishing juga 
sendiri. Mesin seperti gergaji, serut dll. Yang umum untuk kayu. Bisa 
dipakai untuk produk apa saja. 
5 
Mesin ada gergaji untuk potong, serut dan lain-lain untuk kayu. Ada juga 
untuk besi seperti las dll. Bisa digunakan semua, tergantung material. 
Kalau yang perlu ada besinya ya dikerjakan di mesin ini, kalo tidak ya 
cukup yang untuk kayu. 
6 
Nanti setiap prosesnya yang mengerjakan beda, ada tuganya sendiri-
sendiri. Jadi tidak 1 orang mengerjakan 1 meja misalnya. Kalo prosesnya 
sendiri ya seperti biasa. Mesin ya gergaji, serut, amplas, yang umum untuk 
kayu. Itu alat untu membuat lemari,meja,kursi dan lain lain sama saja. 
Memang alatnya terbatas. 
7 
Mesin umum saja untuk mengerjakan kayu. Tapi sudah listrik. Agak 
pengerjaannya cepat. Mesin untuk semua produk furniture yang 
diproduksi. Bedanya nanti untuk material kayu ya pakai alat untuk kayu, 
besi juga. 
8 
Mesin umum untuk membuat furniture. Ada gergaji, amplas, dll. Mesin 
untuk semua saja, bukan untuk salah satu produk saja. Proses tidak 
banyak berubah. 
9 
Bagi tugas, karena pekerja dan mesinnya kan terbatas. Yang motong 
siapa, yang rakit yang finishing, dan seterusnya. Yang penting jangan 
sampai salah satunya menganggur. Mesin gergaji, serut, amplas dll. Mesin 








Mesin ada gergaji,amplas dll. Umum untuk semuanya. Proses ya seperti 
itu saja, nanti bedanya kalau perlu ukiran atau ada desain lain. Selama 
masih bisa dikerjakan dengan mesin yang ada ya dikerjakan, meskipun 
prosesnya sedikit beda. 
11 Mesin pakai yang umum saja. Mesin tidak khusus untuk satu produk saja. 
Ya misal gergaji bisa untuk meja kursi dll. 
12 Mesin pakai gergaji, amplas, dll. Itu mesin yang biasa untuk mengerjakan 
kayu. Prosesnya ya seperti biasa, berubah hanya sedikit. 
13 Mesin untuk kayu ya seperti gergaji,amplas, dll. Untuk besi ya mesin 
potong, las, dll. Prosesnya jarang berubah, soalnya desainnya hampir 
sama biasanya, hanya beda bentuk. Paing ada tambahan sedikit. 
14 Proses tidak banyak berubah, tergantung nanti paling ada tamahan sedikit-
sedikit. Selama masih bisa dikerjakan dengan alat. Mesin yang umum saja 
seperti gergaji, perkakas, dll. Mesin untuk semua produk, tidak khusus. 
15 
Kalau barangnya cuma mudah seperti pot sama rak 1 orang saja yang 
mengerjakan. Alatnya hanya alat potong sama alat las. Paling nanti pakai 
perkakas biasa. Mesin untuk semua, kan disini tidak produksi produk 
tertentu, tapi menerima pesanan. 
16 Mesinnya umum seperti las, potong, dll. Mesin untuk semuanya, kan 
tergantung order. Produksinya kebanyakan langkahnya sama. Dipotong, 
las, finishing. Ya terkadang ada yang perlu dibentuk-bentuk. 
17 
Mesin bisa untuk semua. Pekerjanya dibagi di setiap prosesnya. Yang 
potong sendiri, yang ngelas sendiri. Mesin ada las dan lain lain, yang 
umum saja. Semua alatnya bisa untuk semua produk, yang penting bisa 
dikerjakan disini. 
18 Mesin bisa untuk semua, soalnya Cuma alat potong atau alat lainnya 
bukan yang khusus. 
19 Dikerjakan bersama-sama. Mesin fleksibel. 
20 Pengerjaannya dibagi tiap proses, bukan satu pekerja satu produk.  Mesin 
umum. Mesin sudah pakai listrik. 
21 Satu produk dikerjakan beberapa orang untuk produk yang rumit, kalau 
tidak rumit dikerjakan per orang. Mesin umum. 
22 
Pekerjanya mengerjakan tugasnya masing-masing, ada bagian 
pemotongan, ada bagian las, ada bagian finishing. Untuk mesin fleksibel 
saja kan bukan mesin khusus. 
23 








Yang menengerjakan 1 produk ya 1 orang dari motong sampai ngrakit. 
Kalau misal yang desain kan saya sendiri. Jadi mereka nanti ada arahan 
dari saya dulu buat yang seperti apa begitu. Lagipula alat pokoknya hanya 
las dan alat potong.  
25 
Material dipotong dulu ya sesuai dengan rak yang mau dibuat. Ini biasanya 
dikerjain pas sehari sebelumnya, jadi besoknya tinggal ngelas saja. 
26 Pertama molding lalu setelah itu di kikir, lalu ada di bubut dan ada proses 
finishing. 
27 
Kalo proses ada pencetakan, finishing 1, finishing 2 lalu terakhir labeling 
dan packing. Nanti molding tempatnya pisah, lalu dikirim ke sini buat 
proses selanjutnya. Itu nanti finishing 1 sama 2 juga area kerjanya beda, 
jadi tidak dicampur. Satu mesin bisa untuk mengerjakan semua produk. 
Produknya kan ada banyak jadi wajan, soblok dan lain  
28 
Produksi tiap proses, dari molding, bubut dan lainnya, lalu terakhir labeling. 
Mesin disini memang khusus untuk produk tertentu. Tapi kalau beda 
dimensi saja masih bisa. 
29 
Satu tempat sampah dikerjakan oleh satu pegawai dengan menggunakan 
alat-alat perkakas. Pengerjaannya di area kerja yang sama sampai 
finishing baru dipindahkan untuk dikeringkan 
30 
Satu tempat sampah satu pekerja. Tidak menggunakan mesin, hanya alat-





HASIL WAWANCARA (3) 
Untuk keberlangsungan produksinya biasanya melakukan apa? 
No Jawaban 
1 
Ganti mesin ke yang lebih canggih ya. Misal tadinya menghaluskan pakai 
manual sekarang sudah pakai yang listrik kan biar cepat.  
2 
Memperbaharui mesin dan peralatan produksi kalau memang sudah tidak 
cocoklagi. Artinya kalau yang manual sudah tidak bisa buat memenuhi 
permintaan yang banyak ya ganti yang bisa memepercepat pengerjaan. 
3 Kalau ada modal ya beli mesin baru. 
4 
Ganti alat. Yang tadinya manual sekarang uda ada yang beberapa yang 
pake listrik. Biar lebih cepet aja 
5 
Mesin diperbaharui jika mesin yang lama kurang efisien dalam 
memproduksi dalam jumlah banyak 
6 Beli mesin baru dan menambah pekerja 
7 
Terus memperbaiki penjadwalannya dan pembagian tugas agar tidak ada 
sumber daya yang menganggur. 
8 
Menambah mesin atau mengganti mesin jika dibutuhkan untuk 
memperlancar produksi 
9 Masih baru, jadi belum ada rencana lebih lanjut lagi. 
10 Mengganti sebagian mesin yang manual ke listrik. 
11 
Mesin diperbaharui jika mesin yang lama kurang efisien dalam 
memproduksi dalam jumlah banyak 
12 Mengganti sebagian mesin yang manual ke listrik. 
13 
Mesin diperbaharui perlahan-lahan. Gudang produk diperluas biar tidak 
menghambat produksi. Soalnya kemarin sebelum diperluas itu kalau ada 
pesanan banyak ya ditaruh di tempat produksinya, bikin sesak dan 
mengganggu kalu lewat-lewat. 
14 Mengganti sebagian mesin yang manual ke listrik.  
15 Ganti mesin ke mesin yang listrik. 
16 Menambah mesin atau mengganti mesin sesuai kebutuhan. 
17 Menyesuaikan kebutuhan saja. 
18 Cuma ganti mesin atau ke jumlah pekerja saja 
19 Mesinnya diganti ke yang listrik perlahan, tapi yang dulu masih digunakan.   
20 Sama saja dari dulu. Kalau ganti mesin dari modal ada atau tidak.  
21 Pekerjanya ditambah kalau pas ramai.   
22 Mesin diganti dari yang dulu manual sekarang sudah yang listrik 
23 Tempat diperluas agar lebih fleksibel kerjanya 
24 Ya paling nambah pekerja saja 
25 
Tambah pegawai sama ganti mesin. Dulu mesin masih pakai yang manual, 
sekarang sudah pakai listrik, jadi bisr cepet. Alat-alat yang lain juga 
diusahakan yang bikin cepet kerjanya. 
26 
Teknologi diperbaharui saja, untuk pegawai sulit carinya, jadi untuk tambah 
sulit. 
27 
Usaha terus dikembangkan ya, biasanya liat permintaan. Kalo memang 
stabil meningkat pasti ada tambah mesin atau ganti mesin biar lebih cepat 
produksinya.   
28 Biasanya lebih ke memperbaharui teknologi saja kalau sudah ada modal.  
29 Dari dulu begitu saja. 





HASIL WAWANCARA (3) 
Bagaimana kalau barang telat sampai? 
No Jawaban 
1 
Selama ini tidak pernah telat sampai karena lemburnya bisa sampai 
malam-malam. Jadi tenaganya dikerahkan semua. Karang rekrut 
pengrajin lagi buat bantu. Pengirimannya kan juga dikirim sendiri, jadi tau 
sampainya kapan. 
2 
Kami pengiriman ada yang diantar sendiri ada yang dipaketkan. Kalau 
paket memang karang ada ngaretnya sehari dua hari, tergantung sedang 
rame atau tidak. 
3 
Kalau telat beberapa hari sudah biasa, kan janjian dulu. Nanti kalau molor 
konsumennya dikabarin lagi. Paling lama telat 1 minggu. 
4 Komplain ada yang nggak juga ada. 
5 Dipaketkan, jadi memang nanti kita koordinasikan terus sama konsumen. 
6 
Biasanya jarang telat, karena waktu negosiasi awal waktu pesan itu sudah 
saya estimasi jadi dan kelonggarannya 
7 
Dipaketkan, jadi memang produksinya juga tidak boleh telat agar 
pengirimannya tidak tambah lama. Tapi kalau telat sehari atau 2 hari tidak 
masalah. 
8 
Diantar sendiri, jadi kemungkian telat jarang. Telat hitungan jam tidak 
masalah. Untuk produksi telat sehari dua hari ya wajar. Nanti 
dikoordinasikan lagi.  
9 Koordinasi terus. Soalnya barang dipaketkan, jadi tidak diantar sendiri. 
10 
Ada yang dipaketkan atau diantar sendiri. Kalau masih daerah jogja 
diantar, kalau sudah yang jauh ya dipaketkan. 
11 
Kalau masih daerah jogja diantar, kalau sudah yang jauh dipaketkan. 
Pernah diproter karena kalau dipaketkan tergantung ekspedisinya lagi 
ramai atau tidak 
12 
Kan dipaketin sama diantar sendiri. Kalau diantar sendiri paling kena 
macet tidak masalah, kalu dipaketkan kan tidak bisa ngontrolnya, jadi kita 
kasih pengertian terus ke konsumen. 
13 
Dipaketkan. Pernah protes karena sampainya lama. Diberi pengertian, 
yang penting barang sampai. 
14 
Kadang protes kalau yang dipaketkan, tapi diberi pengertian. Kalau yang 
dikirim sendiri selalu tepat waktu. 
15 Tidak pernah telat karena diantar sendiri. 
16 
Telat soal produksi, kalau antar tidak telat. Kadang ada yang diambil 
sendiri, tidak diantar. 
17 Tidak pernah telat sampai. 
18 Telat hitungan hari tida masalah, bisa dikonfirmasi. 
19 
Telat sehari dua hari wajar, kalau sampai seminggu tidak pernah. Lagipula 
diantar sendiri, kalaupun tidak diantar sendiri ya diambil orangnya. 
Tergantung pesan banyak atau tidak. 
20 Diantar sendiri, jadi tidak telat. 
21 
Telat produksi tidak sampai seminggu, pengantaran hanya telat dalam 
hitungan jam saja. Tidak masalah, toh jarang terjadi. Sebisa mungkin 
setelah selesai produksi langsung antar, jadi kadang lebih cepat dari yang 
disepakati 








Kalau telat buatnya nanti dikonfirmasi tapi untuk pengantaran paling telat 
sejam atau dua jam. 
24 Kalau telat tidak pernah, malah selalu lebih cepat dari perjanjian. 
25 Belum pernah sama sekali 
26 Biasanya yang telat sampai itu yang pake paket 
27 
Selama ini kalau memang ditengah produksi diperkirakan akan terlamat 
nanti diinfokan ke konsumen. Tapi jarang sekali terlambat karena 
memang kan sudah terjadwal produksinya. Dan pengirimannya kan juga 
pakai jasa pengiriman yang memang sudah langganan.  
28 Belum pernah sih sampai telat  
29 
Kalo telat sehari dua hari sudah biasa, konsumen sudah maklum. Tapi 
kalau lebih dari itu tidak pernah. 


















































































































































































































































































































































































































































No Item Gambar Produk 
Jenis Bahan yang 
Digunakan 
4 Kursi dengan 
Sandaran 
 
Pipa dan Kayu 
5 Kursi tanpa 
Sandaran 
 




Pipa Besi dan 
Kayu 
7 Meja Prepare 
 









No Item Gambar Produk 
Jenis Bahan 
yang Digunakan 
8 Meja Sajian 
 
Pipa dan Plat 
Besi 
9 Rak Buku 
 
















































Asal Gambar Spesifikasi Harga 


















roll 25,4mm  
Dimensi 540 































: 210 ~ 2220 
Langkah 
spindel : 12  
Ukuran 
meja: 270 x 
270 (mm) 
Ukuran alas 



















Flat steel : 
70 x 6 (mm) 













Berat : 23kg 
 Hand 
notcher 













1.6 mm  
Punches 
(mm) : 152 x 
152 
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1mm ; angle 
0-135 ; 
Dimensi 810 






































grinder : 150 
x 20 x 20 
(mm) 
Daya masuk 








k grider: 2m 
 
 
Uk. Pedal : 
Diameter 10 









450 x 305 x 
325 (mm) 































710 x 350 x 































: 160 mm 
Punch mold 
& dies : 55 x 
34 x 18 
(mm) 
Dimensi : 
450 x 160 x 
800 (mm) 















Motor (kW / 
V/ Ph): 3 / 




stroke : 220 
mm 
Dimensi : 
















1. Ceret  
 
Gambar 1. Ceret 
a. Saluran Air, yang terdiri dari tangkai dan penyangga 
- Dimensi tangkai: diameter dalam 5 cm; luar 2,5 cm, kemiringan 450, 
panjang 10 cm dan tebal 1 mm. 
- Dimensi penyangga: panjang 10 cm, diameter 1 cm, tebal 2 mm. 
b. Penampung Air, yang terdiri dari badan, pegangan badan dan alas ceret 
- Dimensi badan: diameter bawah 20 cm, atas 10 cm, tinggi 25 cm, tebal 
1 mm. 
- Dimensi pegangan badan: diameter 15 cm, lebar 2 cm, tebal 1 mm, dan 
tinggi 4 cm. 
- Dimensi alas ceret: diameter 20 cm, tinggi 1 cm dan tebal 1 mm 
c. Penutup, terdiri dari tutup dan pegangan tutup 
- Dimensi tutup: diameter bawah 10 cm, atas 5 cm, tinggi 2 cm, tebal 1 
mm 
- Dimensi pegangan tutup: diameter 2 cm, tinggi 2 cm, tebal 1 mm. 
Dimensi produk : ceret dengan material plat stainless steel dan plat alumunium 











2. Jemuran Handuk 
 
Gambar 2. Jemuran Handuk 
Dimensi dari jemuran tersebut yaitu 140 x 86 x 140 cm. Berikut merupakan 
komponen penyusun dari jemuran handuk. 
a. Rusuk Samping, dimensi panjang 160 cm, diameter 34 mm, dan tebal 2 
mm 
b. Rusuk Polos, dimensi panjang 144 cm, diameter 34 mm, dan tebal 2 mm 
c. Rangka Kaki, terdiri dari rusuk kaki panjang, dalam dan luar 
- Dimensi rusuk kaki panjang: panjang 140 cm, diameter 34 mm, tebal 2 
mm, kemiringan 750 
- Dimensi rusuk kaki dalam: panjang 30 cm, diameter 34 mm, tebal 2 mm 
- Dimensi rusuk kaki luar: panjang 35 cm, diameter 34 mm, tebal 2 mm 






Gambar 3. Kursi dengan Sandaran 
Tinggi kursi total yaitu 100 sentimeter sedangkan tinggi sandarannya saja yaitu 
60 sentimeter diukur dari dudukan kursi. Tinggi papan sandaran kursi 30 
sentimter sedangkan dudukan kursi memiliki panjang x lebar sebesar 40x40 
sentimeter. Berikut merupakan komponen penyusun dari kursi dengan sandaran. 
a. Sandaran, dimensi: panjang 40 cm; lebar 30 cm; tebal 2,5 cm 
b. Dudukan Kursi, dimensi: panjang 40 cm, lebar 40 cm dan tebal 2,5 cm 
c. Rangka, terdiri dari kaki, peyangga sandaran, penyangga dudukan dan 
penyangga kaki 
- Dimensi kaki: tinggi 40 cm, diameter pipa 34 mm, tebal 2 mm 
- Dimensi penyangga sandaran: tinggi 60 cm, diameter 34 mm, tebal 2 
mm 
- Dimensi penyangga kaki: terdapat 3 pipa yang dirangkai dengan ukuran 
masing-masing panjangnya 33,2 cm 
- Dimensi peyangga dudukan sama dengan penyangga kaki namun 
jumlahnya 4 pipa. 
4. Kursi tanpa Sandaran 
 





Berikut merupakan komponen penyusun dari kursi tanpa sandaran. 
a. Papan Dudukan Kursi, dimensi: panjang dan lebar 40 cm, dan tebal 2,5 cm 
b. Rangka, terdiri dari kaki kursi, penyangga kaki dan dudukan 
- Dimensi kaki: terdapat 4 pipa dengan panjang 40 cm, diameter 34 mm, 
tebal 2 mm, kemiringan 750 
- Dimensi penyangga kaki: terdapat 2 pipa dengan panjang 33,2 cm dan 
2 pipa dengan panjang 44 cm 
- Dimensi penyangga dudukan: terdapat 4 pipa dengan panjang 33,2 cm, 






Gambar 5. Meja 
Berikut merupakan komponen penyusun dari meja. 
a. Papan Meja, dimensi: panjang 100 cm, lebar 60 cm dan tebal 2,5 cm 
b. Rangka Kaki, terdiri dari kaki dan penyangga papan 
- Dimensi kaki: terdapat 4 pipa dengan panjang 90 cm, diameter 34 mm, 
dan tebal 2 mm 
- Dimensi penyangga papan: terdapat 2 pipa dengan panjang 53,2 cm 
dan 2 pipa dengan panjang 93,2 cm 






Gambar 6. Meja Prepare 
Dimensi dari meja prepare untuk panjang x lebar x tinggi sebesar 320x72x90 cm. 
Berikut komponen penyusunnya: 
a. Rangka Kaki Meja, terdiri dari kaki, penyangga papan, dan penyangga kaki 
- Dimensi kaki: terdapat 6 pipa dengan panjang 90 cm, diameter 34 mm, 
dan tebal 2 mm 
- Dimensi penyangga papan terdapat 2 pipa dengan panjang 330,2 cm 
dan 2 pipa dengan panjang 65,8 cm 
- Dimensi penyangga kaki sama dengan penyangga papan 
b. Papan Meja, dimensi: panjang 320 cm, lebar 72 cm, tebal 1 mm 
7. Meja Saji 
 
Gambar 7. Meja Saji 
Dimensi untuk meja saji yaitu sebesar 60x60x30 cm (panjangxlebarxtinggi). 
Berikut komponen penyusunnya. 
a. Rangka Kaki Meja, terdiri dari kaki dan penyangga papan 
- Dimensi kaki: panjang 30 cm, diameter pipa 34 mm, tebal pipa 2 mm 
- Dimensi penyangga papan: panjang 60 cm, diameter pipa 34 mm, tebal 
pipa 2 mm 





8. Rak Buku 
 
Gambar 8. Rak Buku 
Rak buku memiliki beberapa baris rak dengan panjang dan lebar papan sebesar 
100x30 sentimeter serta tinggi tiap rak sebesar 40 sentimeter. Total tinggi rak 
buku dengan 4 rak yaitu 160 sentimeter. Berikut komponen penyusun dari rak 
buku. 
a. Rangka Rak, terdiri dari kaki dan penyangga kaki 
- Dimensi kaki: panjang 160 cm, diameter 34 mm, dan tebal 2 mm 
- Dimensi penyangga: terdapat 10 pipa dengan panjang 30 cm 
b. Papan atau Tatakan Rak memiliki dimensi panjang 100 cm, lebar 30 cm, 
dan tebal 1 mm 
9. Sekop Sampah 
 





Dimensi sekop sampah hanya berupa tinggi pipa yaitu 100 sentimeter dan 
dimensi kaleng 22x11x25 sentimeter. Berikut komponen penyusun dari sekop 
sampah: 
a. Badan Sekop memiliki dimensi panjang 22 cm, lebar 11 cm dan tinggi 25 
cm serta tebal plat yang digunakan yaitu 1 mm 
b. Pegangan Sekop terbuat dari pipa alumunium dengan diameter 34 mm, 
panjang 100 cm dan tebal 2 mm. 
10. Dandang 
 
Gambar 10. Dandang 
Diameter dari badan dandang yaitu 25 sentimeter dan tinggi 30 sentimeter. 
Berikut beberapa komponen yang ada pada dandang: 
a. Tutup; terdiri dari kerucut, bagian samping tutup, dan pegangan tutup 
- Dimensi kerucut tutup: kerucut tutup memiliki diameter 25 cm  
- Dimensi bagian samping tutup: memiliki ukuran panjang 80 cm ddan 
lebar 5 cm yang akan dibentuk tabung dengan diameter 25,5 cm 
- Dimensi pegangan tutup: memiliki ukuran panjang 6 cm dan lebar 1 cm 
b. Rangka Badan; terdiri dari pegangan badan, badan, dan alas badan 
- Dimensi pegangan badan: terbuat dari plat dengan ukuran panjang 12 
cm dan lebar 3 cm serta ketebalan plat 1 mm 
- Dimensi badan: memiliki dimensi panjang 80 cm dan lebar 40 cm yang 
akan dibentuk tabung dengan diameter 25 cm, serta tebal plat 1 mm 
- Dimensi alas badan: berbentuk lingkaran dengan diameter 28 cm dan 
tebal plat 1 mm 







Gambar 11. Nampan 
Dimensi dari nampan yaitu dengan panjang 30 sentimeter, lebar 20 sentimeter, 
dan kedalaman 1 sentimeter. Komponen yang membentuk nampan yaitu badan 
nampan dan pegangan nampan. Badan nampan memiliki dimensi panjang 30 cm 
dan lebar 20 cm. Plat yang digunakan memiliki tebal 1 mm serta kedalaman dari 











Gambar 12. Tempat Sampah Biasa 
Diameter dari tempat sampah ini yaitu sebesar 36 sentimeter. Komponen yang 
membentuk tempat sampah terdiri dari badan dan bagian bawah atau alas dari 
tempat sampah. Badan tempat sampah terbuat dari plat dengan ukuran panjang 
116 cm untuk dibentuk menjadi lingkaran dengan diameter 36 cm. Lebar plat 
atau tinggi badan tempat sampah sebesar 24 cm. Bagian bawah atau alas 
terbuat dari plat dengan ukuran diameter 38 cm. Ketebalan plat alumunium yang 
digunakan yaitu 1 mm. 






Gambar 4.13. Tempat Sampah Drum 
 
Komponen yang membentuk tempat sampah drum antara lain: 
a. Penutup terdiri dari cerobong, lempengan tutup, penyangga tudung, dan 
tudung 
- Dimensi cerobong: terbuat dari plat dengan panjang 535 mm dan 
lebar/tinggi cerobong 600 mm kemudian dibentuk menjadi tabung 
berdiameter 170 mm. Tebal plat yang digunakan yaitu 2 mm. 
- Dimensi lempengan tutup: terbuat dari tutup drum atau plat besi dengan 
diameter 600 mm dan tebal 2 mm. Pada bagian tengah diberi lubang 
dengan diameter 170 mm.  
- Dimensi penyangga tudung: terdapat 3 plat dengan masing-masing 
berukuran panjang 400 mm serta sudut kemiringan disalah satu sisinya 
1100. Lebar plat yang digunakan 12 mm dan tebal 2 mm. 
- Dimensi tudung: terbuat dari plat dengan pola lingkaran berdiameter 
108 cm yang nantinya akan dibentuk kerucut dengan ketinggian 200 
mm.  
b. Saringan terbuat dari plat berbentuk lingkaran dengan diameter 590 mm 
dan tebal 2 mm. Saringan dilubangi dengan bentuk persegi panjang yang 
memiliki panjang 50 mm dan lebar 40 mm. 
c. Badan terdiri dari penyangga saringan, kaki, pegangan badan, dan badan 
utama (badan dasar, pintu abu, pintu api) 
- Dimensi penyangga saringan: terdapat 3 kawat besi yang digunakan 
dengan panjang masing-masing 60 cm dan diameter 10 mm. 
- Dimensi kaki: terdapat 3 kawat besi dengan diameter 10 mm dan 
panjang 260 mm yang dibentuk menyerupai huruf V. 
- Dimensi pegangan badan: terdapat 2 kawat besi yang berdiameter 10 
mm dan panjang 160 mm. 
- Dimensi badan dasar: terbuat dari plat besi atau drum dengan bentuk 
awal persegi panjang yang memiliki panjang 1860 mm dan lebar 780 
mm membentuk tabung berdiameter 590 mm. Tebal plat yang 
digunakan yaitu 2 mm. 
- Dimensi pintu abu dan api: dimensi antara pintu abu dan api yaitu sama 







Gambar 14. Teko 
Berikut komponen yang membentuk teko: 
a. Penutup terdiri dari bagian atas tutup, kerucut, lingkaran samping tutup, 
pegangan tutup vertikal dan horizontal 
- Dimensi bagian atas tutup: plat berbentuk lingkaran dengan diameter 
3,5 cm 
- Dimensi kerucut: memiliki diameter 9 cm dan 3,5 cm serta tinggi 4 cm 
- Dimensi lingkaran samping tutup: memiliki panjang 29 cm dan lebar 2 
cm 
- Dimensi pegangan tutup vertikal: memiliki diameter 34 mm dan panjang 
3 cm 
- Dimensi pegangan tutup horizontal: memiliki diameter 34 mm dan 
panjang 5 cm 
b. Badan utama terdiri dari tangkai air, badan dasar, dan alas badan 
- Dimensi tangkai air: memiliki ukuran diameter 5 cm dan 3 cm serta 
panjang 10 cm 
- Dimensi badan dasar: memiliki ukuran panjang 40 cm, lebar 13 cm dan 
diameter 9 cm 
- Dimensi alas badan: memiliki ukuran diameter 11 cm 
c. Pegangan teko terdiri dari pegangan horizontal dan vertikal 
- Dimensi pegangan horizontal: memiliki ukuran diameter 34 mm dan 





- Dimensi pegangan vertikal: memiliki ukuran diameter34 mm dan 






15. Vas Bunga 
 
Gambar 15. Vas Bunga 
Material yang digunakan yaitu plat alumunium dengan tebal 2 mm. Komponen 
yang membentuk antara lain: 
a. Pegangan/tangkai vas memiliki dimensi panjang 25 cm dan lebar 3 cm 
dengan sebagian sisi dibentuk setengah lingkaran berdiameter 5 cm. 
b. Badan vas terdiri dari bagian bawah dan badan dasar 
- Dimensi bagian bawah yaitu lingkaran berdiameter 12 cm 
Dimensi badan dasar: plat dengan panjang 32 cm dan lebar 15 cm dibentuk 
silinder atau tabung berdiameter 10 cm. 
 
 
 
